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ABSTRAK

Bambang Gunawan, S 820908001, 2011. Hubungan Antara Motivasi Belajar dan
Lingkungan Fisik Tempat Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas
VIII SMP Negeri Tahun 2009 di Wonogiri. Komisi Pembimbing 1: Prof. Dr.
Soegiyanto, S.U. Pembimbing 2 :Prof. Dr. dr. Santosa, M.S. Tesis : Program
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya : 1) hubungan antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri di
Wonogiri 2009 : 2) hubungan antara lingkungan fisik tempat belajar siswa dengan
prestasi belajar IPS Siswa kelas VIII Negerl di Wonogiri 2009: 3) hubungan
antara motlvaS| belajar dan_lingkl sik tempat belajar siswa dengan prestasi

W Qgiri .v,,e 008/2 9, sebanyak 248 siswa
“data ggunakan angket dan

ta dila kukan dengan regresi

: éaltu wji normalitas, uji

0,220 pada taraf signifikansi 5%. 3). Terdapat hubungan positif dan S|gn|f|kan antara
motivasi belajar dan lingkungan fisik tempat belajar siswa secara bersama-sama
dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMPN 1 Wonogiri Tahun 2008/2009, hal
ini ditunjukkan dengan besarnya korelasi ganda antara variabel X; dan X, dengan Y
yaitu ryi> sebesar 0,608 dengan Fhitung = 22,45 > Frper = 3,11 pada taraf signifikansi
5%. Sehingga jika motivasi belajar dan lingkungan fisik tempat belajar meningkat,
maka hasil belajar IPS juga akan meningkat .

Kata kunci: Motivasi belajar, Lingkungan fisik tempat belajar siswa, dan Prestasi
belajar IPS.
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ABSTRACT

Bambang Gunawan, S 820908001, The Correlation of the Learning Motivation and the
Student Learning Place Phisical Environment to the Learning Achievement in Social Science
of the 8"-grade Student of SMPN Wonogiri in the Year of 2009. Principal Advisor: Prof. Dr.
Soegianto, SU. Co advisor: Prof. Dr. dr. Santosa , M.S. Thesis : Post Graduate Program in
Population and Environmental Education of Sebelas Maret University, Surakarta.

The obyectives of this research are to investigate whether or not: 1) there is any correlation
between the learning motivation and the learning achievement in Social Science of the 8"
grade students of SMPN Wonogiri in the year of 2009; 2) there is any correlation between the
student learning place phisical environment and the learning achievement in Social Science
of the 8th —grade students of SMPN Wonogl |n the year of 2009 3) there is any S|multaneous

;'~ of this research was the
)08/2009 as many as 248

level 5%; 3) there is a posmve "." ifican 5|multane0us correlatlon of the learning
motivation and the student learning place phisical environment to the learning achievement in
Social Science of the 8th-grade students of SMPN | Wonogiri the academic year of
2008/2009 as indicated by the value of X; and X, that of Y,( ry, is 0,608 with Feacuation =
22,45 > Fype = 3,11 at significanse level 5%). That is why if the learning motivation and
student learning place phisical environment are higher, then their learning achievement will
get higher too.

Keywords : Learning motivation, Student learning place phisical environment, and
learning achievement in Social Science.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan sosial masyarakat senantiasa mengalami perubahan-perubahan
dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut dapat dilihat baik dalam konteks

keruangan (tempat tinggal) maupun konteks waktu. Berbagai perubahan yang

arakat harus dipa

terjadi dalam kehidupa ami sejak dini sehingga tak

menimbulkan masalah

ketergantungan.

L/ 3
yara@ng tegadi saat ‘i adalar%asya :

Kondisi
it
terseblit? disebfbkan oleh adanya

mengalami per ahan.gmbah
interaksi sosial baik anta%ividu

antarindividu maupun kelopo “dalam globalisasi ini melahirkan suatu pola
hubungan yang kompetitif. Individu maupun kelompok dalam pola hubungan ini
akan terjadi adanya hubungan yang saling mempengaruhi. Sistem nilai yang
dipegang oleh masing-masing individu maupun kelompok akan saling berpengaruh
dalam pola hubungan tersebut.

Hal yang harus dihindari dalam pola hubungan seperti ini adalah adanya

hubungan yang bersifat eksploitatif dan hegemoni kelompok yang bertentangan

dengan prinsip-prinsip kemanusiaan dan keadilan.

1



Selain itu, harus pula dihindari adanya keterserabutan nilai-nilai yang dimiliki
oleh suatu masyarakat yang berdampak pada hilangnya identitas atau jati diri dari
masyarakat tersebut.

Dalam mencermati perubahan-perubahan tersebut maka kurikulum IPS harus
memiliki landasan filosofis humanistik. Dalam prinsip tersebut, IPS harus
menjunjung tinggi sifat-sifat dasar kemanusiaan.

Prinsip-prinsip dasar kemanusian tersebut meliputi keadilan, kesetaraan,

kearifan, dan keragaman. 4

it
global. Masyarakat yan%?n dibe

w

tidak mencabut akar-akar budaya yang dimilikinya.

Pendidikan IPS juga harus mampu mengatasi masalah-masalah sosial
kontemporer pada masyarakat seperti rendahnya etos kerja dan menurunnya jiwa
kewirausahaan. Hal tersebut sesuai dengan hakikat IPS yaitu bidang studi tentang
tingkah laku kelompok umat manusia (the study of the group behavior of human
beings) (Calhoun,1971:42). yang sumber-sumbernya digali dari kehidupan nyata di

masyarakat. Untuk itu pembelajaran IPS memiliki peran penting dalam menyiapkan



peserta didik mengembangkan nilai-nilai kerja keras, hemat, jujur, disiplin,
kecintaan pada diri dan lingkungannya serta memiliki semangat kewirausahaan.

Hal itu senada dengan pandangan yang menyatakan bahwa mata pelajaran
IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa

kehidupan masyarakat.

Sesuai dengan

Nasional dan pera i ngatt%kat sat
. 2
a ingkup mateti (scope
=

ajiahgug ada
.‘ mere@elajar'

asar'dari mereka yang akan

mal atasa

e
dipeman. Dari
= |

dipelajari siswa dan ma%

belajar disiplin ilmu itu SPerubaha () ian materi IPS pada KTSP ini

mana yang harus

Hal pokok tersebut

adalah di SMP. IPS di SP .i‘i asilan menjadi IPS Terpadu, sehingga
berimplikasi pada tugas guru yang mengajar. Dalam hal bagaimana guru IPS di
SMP mengajar terjadi keragaman. Ada sekolah yang mengajarkan IPS di SMP
dipegang oleh satu orang. Konsekuensinya, guru tersebut harus'mengajar sejarah,
ekonomi, geografi dan sosiologi. Pelaksanaan seperti itu beralasan bahwa mata
pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang satu, bukan mata pelajaran yang
dipisah-pisahkan walaupun materinya bersumber dari sejarah, ekonomi, geografi

dan sosiologi. Selain itu ada pula SMP yang mengajarkan IPS, dipegang oleh



beberapa orang guru sesuai dengan disiplinnya, yaitu sejarah, ekonomi, geografi
dan sosiologi. Jadi pelaksanaan pengajaran IPS dibagi ke dalam empat bidang studi.
Alasan pelaksanaan yang demikian , pertama untuk pemerataan guru mata pelajaran
(sejarah, ekonomi, geografi dan sosiologi), dan yang kedua ialah pentingnya
profesionalisme penguasaan materi oleh guru. Mata pelajaran apabila diajarkan oleh
guru yang bukan disiplinnya akan menjadi kurang berkualitas, misalnya sejarah

diajarkan oleh guru yang berlatar belakang pendidikan geografi atau sebaliknya.

an, yang salah bahwa pelajaran

ﬂ%. Peffidhaman seperti ini berakibat

% verbalisme. Guru dalam
>

diuji melalui penilaian yang dibuat oleh guru.

Dilihat dari jJumlah jam pelajaran dan bahan kajian yang diberikan, maka mata
pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang membosankan, menjadi
momok dan ditakuti oleh siswa kelas VIII SMP, sehingga prestasi belajar siswa
masih jauh dari yang diharapkan atau secara umum kurang memenuhi Kkriteria daya

serap siswa yang diharapkan.



Keberhasilan belajar siswa perlu didukung oleh sarana prasarana dan suasana
lingkungan belajar. Sarana pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran IPS. Pada umumnya sarana untuk mendukung pembelajaran IPS
masih sangat minim. Belum adanya semacam laboratorium IPS yang dapat
dijadikan tempat siswa untuk mempraktekkan materi-materi yang disampaikan di
kelas. Misalnya ada laboratorium bagi siswa untuk mempraktekkan bagaimana

melakukan penginderaan jauh, praktek bagaimana cara bertransaksi dengan bank,

guru IPS harus' memiliki latar belakarie endikan IPS. Hal ini disebabkan IPS

merupakan satu disiplin ilmu yang memiliki konsep dan teori teori, yang hanya
dapat dipahami melalui jalur pendidikan profesional. Apabila guru yang mengajar
IPS bukan berlatar belakang pendidikan IPS, maka akan sulit memahami konsep-
konsep atau teori-teori yang ada dalam IPS. Guru yang demikian akan berdampak
pada cara pembelajaran yang dilakukannya. Ada kemungkinan pembelajaran yang

dilakukan lebih menekankan pada hafalan saja, sehingga keterampilan-keterampilan



berpikir dalam IPS tidak dikembangkan. Guru juga tak tampak menguasai materi,
sehingga siswa menangkap materi kurang maksimal.

Suasana lingkungan belajar sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Maka sebaiknya guru menggunakan sarana pembelajaran yang ada di lingkungan
sekitar. Misalnya apabila sekolah tersebut dekat dengan pasar maka gunakanlah
untuk mempraktekkan pelajaran ekonomi dan sosiologi. Dalam mata pelajaran

ekonomi guru dapat menugaskan kepada siswa untuk mempraktekkan bagaimana

jual beli dan pertukaran apat mempraktekkan materi
bagaimana interaksi ; a apabila ada situs-situs
sejarah yang dek gurgw jaran mata pelajaran

at sekelall ada Kawasan yang penuh

| e |
' unak@erah -
. LY

belajar yang mendukung untu npu’ ami aplikasi dari pelajaran IPS maka
diharapkan motivasi siswa tinggi untuk belajar IPS sehingga prestasi siswa pun
akan meningkat.

Motivasi merupakan salah satu syarat yang penting dalam belajar. Dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah

kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat dicapai. (Sardiman, 2001:100).

Dari pendapat tersebut menunjukkan betapa pentingnya peranan motivasi di dalam



belajar. Belajar IPS akan lebih berhasil apabila didukung oleh motivasi yang kuat.
Motivasi terjadi karena adanya keinginan atau kebutuhan. Menurut Maslow (dalam
Globe 1997:76) bahwa setiap orang menginginkan agar dirinya dinilai mantap,
memiliki kebutuhan akan harga diri. Keinginan atau kebutuhan diklasifikasikan
sebagai keinginan akan berprestasi atau motivasi berprestasi atau keunggulan.
Dengan demikian motivasi yang muncul dari kebutuhan akan berprestasi atau

motivasi berprestasi akan melandasi tindakan manusia yang erat kaitannya dengan

proses belajar seorang siswé

Wonogiri”.

asi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Apakah mata pelajaran IPS merupakan suatu mata pelajaran yang penuh/sarat
dengan kajian sehingga menjadi momok bagi siswa ?

2. Apakah untuk memahami dan mengerti bahan kajian mata pelajaran IPS

diperlukan usaha dengan motivasi yang kuat dari siswa?



3. Apakah motivasi belajar merupakan kebutuhan anak untuk dapat berprestasi,
namun setiap anak belum mempunyai motivasi belajar tinggi?

4. Apakah lingkungan fisik tempat belajar, mempunyai peran dan hubungan
dengan prestasi belajar anak?

5. Apakah motivasi belajar serta lingkungan fisik tempat belajar mempunyai

hubungan dengan hasil belajar siswa?.

a. Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk

mencapai taraf prestasi belajar setinggi mungkin demi penghargaan
kepada diri sendiri, dan motivasi belajar yang dimiliki siswa antara yang
satu dengan yang lain berbeda.

b. Lingkungan fisik tempat belajar adalah keadaan lingkungan belajar yang
produktif, di mana sebuah lingkungan belajar yang didesain atau dibangun

untuk membantu pelajar meningkatkan produktifitas belajar mereka,



sehingga proses belajar mengajar tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Pengertian lainnya, ialah sebuah lingkungan fisik tempat belajar yang
sangat ideal, sesuai dengan kebutuhan para pelajar.

c. Prestasi belajar IPS adalah hasil dari proses belajar IPS yang dialami oleh
siswa yang menghasilkan perubahan-perubahan di bidang pengetahuan/

pemahamam, ketrampilan, juga dalam bentuk nilai dan sikap.

3. Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonogiri

2008/2009?
3. Apakah ada hubungan antara motivasi belajar dan lingkungan fisik tempat
belajar siswa secara bersama-sama dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VI

SMP Negeri 1 Wonogiri Tahun 2008/2009?
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya:

1. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Wonogiri Tahun 2008/20009.

2. Hubungan antara lingkungan fisik tempat belajar dengan prestasi belajar IPS

siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Wonogiri Tahun 2008/2009.

3. Hubungan antara motivasi belajar dan lingkungan fisik tampat belajar secara

a.

empersiapkan diri  dalam

serta dalam rangka untuk

memasuki ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada siswa serta dorongan semangat
agar berusaha selalu untuk meningkatkan minat belajar serta
memperhatikan kondisi lingkungan fisik belajar guna meraih sukses dalam
belajar.

Bagi peneliti untuk menambah wawasan keilmuan khususnya bidang ilmu

kependudukan dan lingkungan hidup, sosial dan kemasyarakatan serta
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penerapan  metodologi  penelitian  kuantitatif  dalam  lingkungan
kependidikan dan suasana lingkungan tempat belajar.

d. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya
termasuk perguruan tinggi, lembaga pendidikan lainnya dan lembaga
swadaya masyarakat untuk memahami dan peduli terhadap masalah
pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan

yang baik demi peningkatan préstasi belajar anak didiknya.

d. Bagi siswa, sebagai pedoman serta dorongan dalam dirinya untuk
meningkatkan minat belajar dan cara belajar yang baik, meningkatkan
motivasi belajar dalam diri siswa untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

memasuki ke jenjang yang lebih tinggi.



BAB Il

LANDASAN TEORETIK

A. Kajian Teoretik
1. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin “movere” yang berarti

“menggerakkan”. Hal ini

term “‘motivation”_Was origin
-
means “to moye”. i menga

and Porter (1991:5) bahwa:”the

engan=Stree
W from the_latin word movere. Which
1)

% bahwa motivasi berasal dari

perbuatannya.

Motivasi adalah suatu persiapan untuk mengembangkan motif, dan motif
adalah suatu keinginan untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah suatu usaha
yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu. (Ngalim Purwanto, 1997:73).

Oemar Hamalik (1993:72) menjelaskan bahwa motivasi adalah suatu
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

12
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Motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan atau menumbuhkan
perilaku tertentu dan yang akan memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku
tersebut.

Beberapa ahli psikolog memberikan pengertian tentang motivasi. Motivasi
dapat didefinisikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan
adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu.

Adanya motivasi dapat disimpulkan dari observasi tingkah laku. Mujiono

(2006: 80) menyatak Motivasi atau dorongam, mental yang menggerakkan,

mengarahkan penile pelajar. Dalam motivasi
terkadang ad keing@nﬁ kan, menyalurkan dan
mengarahk malik (2001: 158)
mendasarkan, pend a mbgi adalah perubahan energi
dalam diri (pribadi) bulnya perasaan dan

bersangkutan. (Anne Ahira, 2010:4). Misalnya seorang anak mau belajar dan
mengejar peringkat pertama karena diiming-imingi akan dibelikan sepeda oleh
orang tuanya. Seorang mahasiswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi agar
lulus dengan predikat sangat memuaskan, mempunyai motivasi untuk
menyenangkan orang tuanya maupun untuk lebih memudahklan mendapatkan
pekerjaan.

Menurut Sardiman, mengutip pendapat Mc. Donald (2010:73), motivasi

berpangkal dari “motif” yaitu daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang
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untuk melakukan aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Ada tiga
elemen atau ciri pokok dalam motivasi itu, yakni motivasi itu mengawali
terjadinya perubahan energy, ditandai dengan adanya “feeling” dan dirangsang
karena adanya tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin

kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan

dapat tercapai.

Motivasi selalug unn engan soalmkebutuhan, seperti kebutuhan
untuk menyena gka rw, @W}% untt lencapai hasil, kebutuhan
untuk mengatasi kesulwdan I_ ' i ehub | 1gan dengan itu, maka
timbullah b "

ulet di dalam
adalah untuk mendorong m Isia’ berbuat, menentukan arah perbuatan,
untuk mencapai tujuan dan menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan pekerjaan
yang mena didahulukan atau menentukan sekala prioritas.

Motivasi dapat diklasifikasikan, yaitu motivasi bawaan dan motivasi yang
dipelajari. Disamping juga ada motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik.
Dimaksudkan dengan motivasi intrinsic adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik

ialah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
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Bentuk-bentuk motivasi dalam kegiatan belajar itu terdiri dari bermacam-
macam tindakan seperti pemberian angka, hadiah, memberi ulangan, hasil ujian,
penghukuman, penumbuhan hasrat untuk belajar, minat. Di dalam belajar perlu
ada aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat, “learning by
doing”. Di dalam kegiatan belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada
pandangan ilmu jiwa, yaitu menurut pandangan ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa

modern. Menurut pandangan lama, bahwa aktivitas didominasi oleh guru,

sedangkan pandangan odern mengatakan Dahwa aktivitas didominasi oleh

sudah mempunyai gambara nanti f setelah selesai studi. (2) Belajar bukan
karena paksaan, jadikanlah belajar sebagai makanan, maksudnya anda akan lapar
jika tidak makan, maka belajar sama dengan makan, ialah makan ilmu
pengetahuan. Buatlah bagaimana caranya agar belajar menjadi aktivitas yang
menyenangkan, bukan suatu paksaan. (3), Fokus, dengan focus maka akan
membuat anda untuk menjadi lebih tajam dalam menentukan sasaran. (4) Tidak
mudah menyerah, bahwa setiap kegagalan sudah pasti dianggap sebagai guru

untuk kemajuan. Kesuksesan akan datang setelah kegagalan. Jangan takut gagal.

(5 Membutuhkan waktu dan kesabaran. Keteguhan hati dan kerja keras adalah
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kunci dari kesuksesan. Maka belajarlah secara rutin tidak mendadak hanya jika
ada tes atau ujian saja.

Menurut Anne Ahira (2010:7) ada beberapa saran agar siswa dapat
meningkatkan motivasi belajar, yaitu (a) bergaullah dengan orang-orang yang
senang belajar, (b) belajar apapun, (c) belajar dari internet, (d) belajarlah dengan
orang-orang yang optimis dan selalu berpikir positif, dan (e) cari motivator.

Setiap orang pasti mempunyai motivasi pada dirinya. Motivasi merupakan

dorongan seseorang o

menjadi pintar jikasdalamdiri ivasibelajar yang tinggi sehingga

senantiasa berharap agar

Hasil beberapa penelitian
membenarkan bahwa guru y ba :.’ menggunakan keterampilan kognitif
untuk mempertinggi motivasi siswa. Pada uraian berikut ini disajikan komponen
dan jenis-jenis motivasi.

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu (1) kebutuhan, (2)
dorongan, dan (3) tujuan (Mudjiono, 2006: 80). Kebutuhan terjadi bila individu
merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan.
Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka

memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada

tujuan tersebut merupakan inti motivasi. Tujuan adalah hal yang ingin dicapai
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oleh seorang individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam hal ini
perilaku pelajar.

Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dia akan siap untuk
memasuki suatu kompetensi. Motivasi belajar tumbuh karena adanya suatu
kebutuhan yaitu kebutuhan untuk menjadikan diri lebih menguasai bidang mata
pelajaran. Misalnya saja siswa yang ingin menguasai mata pelajaran IPS tetapi dia
tidak mempunyai motivasi belajar maka keinginan untuk menguasai mata

pelajaran tersebut tidak®@Kan terlaksana. Dengafsadanya motivasi belajar akan

Purwanto ( _ ma tingkatan dalam

it
kebutuhan pakok m%i\a. K atan kebuitulian itufadalah (1) kebutuhan
fisiologi, yait kebutl% ital, yang menyangkut

keamanan, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang, kemiskinan,
kelaparan, perlakuan tidak adil dan sebagainya; (3) kebutuhan sosial (social
needs) yang meliputi antara lain kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai
pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan dan kerjasama; (4)
kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan dihargai karena
prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, pangkat dan sebagainya; (5)

kebutuhan akan aktualisasi diri (self actuazation) seperti antara lain kebutuhan
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mempertinggi  potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara
maksimum, kreativitas, dan ekspresi diri.

Manusia hidup memiliki kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Kebutuhan
pokok ini mempunyai hubungan satu sama lainnya bila salah satu kebutuhan
pokok tidak terpenuhi maka tujuan hidup manusia tidak tercapai dengan optimal.
Manusia akan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk

memiliki sebuah pakaian, makanan, dan rumah maka manusia perlu bekerja agar

kebutuhannya itu

keluarganya yang

menolong antar sesama akan saling mempererat tali persaudaraan.

Mujiono (2006: 90) menyatakan bahwa motivasi belajar dibedakan menjadi
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah dorongan
dari dalam diri untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi masalah.
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan dari luar diri untuk menguasai suatu
kompetensi guna mengatasi masalah. Untuk proses belajar mengajar, motivasi
instrinsik lebih menguntungkan karena biasanya dapat bertahan lebih lama.

Motivasi ekstrinsik dapat diberikan oleh guru dengan jalan mengatur kondisi dan
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situasi belajar menjadi kondusif. Dengan jalan memberikan penguatan-penguatan
maka motivasi yang mula-mula bersifat ekstrinsik lambat laun diharapkan akan
berubah menjadi motivasi instrinsik. (Hamalik, 2001:161) menjelaskan fungsi
motivasi adalah (a) mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, (b)
mengarahkan perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan, (c) motivasi

sebagai penggerak.

Motivasi belajar tidak hanya berasal dari dalam diri pribadi tetapi juga bisa

perbuatan kita. Sedikit ulsa fentang T." motivasi di atas kiranya jelas bahwa
motivasi belajar adalah pendorong dan pengarah perbuatan pelajar. Seseorang
yang mempunyai motivasi maka dia telah mempunyai sikap untuk berbuat kearah
yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan motivasi maka seseorang mempunyai
arah yang jelas dalam menentukan suatu tindakan. Setiap perbuatan-perbuatan
yang telah di lakukan akan diseleksi mana yang perlu dimotivasi untuk kearah
yang lebih baik dan mana yang tidak perlu dimotivasi.

Implikasi guru harus selalu mengupayakan agar bahan dan metode yang

digunakan dalam proses belajar mengajar tetap menarik dan menumbuhkan
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motivasi belajar siswanya. Dengan bahan materi dan metode penyampaian materi
yang mudah diterima dan dimengerti oleh siswa dengan didukung suasana kelas

yang nyaman akan meningkatkan motivasi belajar para siswa.

2. Lingkungan Fisik Tempat Belajar Siswa
Lingkungan Hidup

Dalam upaya meningkatkan hakekat dan martabat manusia, pendidikan

dalam proses budayagdifaksanakan dalam tiga fimgkungan, yaitu kepemimpinan

dalam keluarga,

Lingkungan hidup manusia meliputi makhluk biologis, makhluk
bermasyarakat dan sebagai insan budaya. Ketiga jenis keadaan tersebut
merupakan lingkungan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia.

Lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

1) Lingkungan fisik (Physycal Environtment) yaitu segala sesuatu yang ada di
sekitar kita yang berwujud benda mati seperti gedung, jembatan, candi, dan

lain-lain.
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2) Lingkungan bilogis (Biological Environment) yaitu segala sesuatu yang
berada disekitar kita yang berujud benda hidup seperti manusia, binatang,
tetumbuhan dan lain-lain.

3) Lingkungan sosial (Social Environment) yaitu manusia-manusia lain yang
berada di sekitar kita. (Darsono, 1995:17).

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (1992:107) dalam psikologi Lingkungan

menyatakan:

“...adanya dua jeni

kedua adalah lingk
penyesuaian diri...”.
Lingkungan belajar yang efektif

Terlebih dahulu akan diuraikan tentang lingkungan belajar. Lingkungan
belajar oleh para ahli sering disebut sebagai lingkungan pendidikan. Lingkungan
pendidikan adalah segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kegiatan
pendidikan (Hadikusumo, 1966:74) Sedangkan lingkungan pendidikan menurut
Tirtarahardja dan La Sulo (1994:168) adalah latar tempat berlangsungnya

pendidikan.
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Menurut Ki Hajar Dewantoro, lingkungan pendidikan mencakup
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat .(Munib,
2004:76). Ketiga lingkungan itu sering disebut tri pusat pendidikan yang akan
mempengaruhi manusia secara bervariasi.

Lingkungan keluarga sebagai bagian dari lingkungan pendidikan,
dimaksudkan adalah lingkungan atau tempat berlangsungnya pendidikan anak
secara alamiah dari seorang ayah atau ibu dan anggota keluarga lainnya kepada
dalam kelarga erse

anak-anak yang adagd . Peranan orang tua dalam

keberhasilan anaks®

orang tualah i dukungan, pengawasan,
tauladan, meti dan sehat sehingga
menumbuhka prlbagls\wa

Bambang Muly%w% Apul ataka@(eluar a merupakan kesatuan

pembentukan pribadi angga -anuta ya, terutama untuk anak-anak yang
sedang mengalami pertumbuhan fisik dan psikis. Keluarga yang gagal memberi
cinta kasih dan perhatian akan memupuk kebencian, rasa tidak aman, dan tindak
kekerasan kepada anak-anaknya. Demikian juga jika keluarga tidak menciptalan
suasana pendidikan, maka hal ini akan menyebabkan anak-anak terperosok atau
tersesat jalannya.

Lingkungan tempat belajar yang efektif adalah sebuah lingkungan tempat

belajar yang produktif, di mana sebuah lingkungan belajar yang didesain atau

dibangun untuk membantu pelajar meningkatkan produktifitas belajar mereka,
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sehingga proses belajar mengajar tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Pengertian lainnya, ialah sebuah lingkungan yang sangat ideal, sesuai dengan
kebutuhan para pelajar.

Di dalam sebuah lingkungan tempat belajar yang efektif, pelajar akan bisa
menjadi lebih produktif, hal ini digambarkan dengan kemudahan para pelajar
dalam berpikir, berkreasi juga mampu belajar secara aktif dikarenakan lingkungan

belajar yang sangat mendukung sehingga timbul ketertarikan dan kenyamanan

pada saat proses belaja ngajar berlangsung. :

sehingga memul gkingm
>
jelas posis

dengan j

fasilitas-fasilitas pembelajaran yang lengkap dan mendukung, sehingga dia
mampu berpikir produktif, bekerja sama dengan teman-temannya, mampu
menyerap informasi yang disampaikan. Inilah sebuah gambaran di mana sebuah
lingkungan belajar mampu mengefektifkan keadaannya dan mendorong
terciptanya sebuah proses belajar mengajar yang produktif.

Berbeda halnya dengan seorang pelajar yang memiliki sebuah lingkungan
belajar yang kotor, pengajar-pengajar yang tidak baik, suasana kelas yang

berantakan, teman-teman yang individualis, serta fasilitas pengajaran yang tidak
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sesuai, tentunya akan menimbulkan kesan malas, dan membosankan, sehingga
tidak timbul rasa semangat pada saat proses belajar mengajar berlangsung dan
berdampak pada kegagalan proses belajar-mengajar, dikarenakan suasana
lingkungan belajar yang tidak kondusif dan efektif.

Menciptakan Lingkungan Belajar yang Efektif dan Kondusif.

Pengorganisasian lingkungan belajar yang kondusif dan efektif

Pengorganisasian lingkungan ini merupakan keharusan bagi terbangunnya

lingkungan belajar.

berikut :

samping itu, keberih ' lingklingan belajar juga merupakan unsur penting
bagi terciptanya rasa nyaman ini.

d) Tersedia buku-buku dan sarana pembelajaran yang lain yang memadai.

e) Keteladanan guru/ dosen sebagai masyarakat terpelajar.

f) Kinerja profesional guru/ dosen yang terandalkan; mereka mampu
memberi sugesti kepada anak didiknya.

g) Pemberian tugas mandiri dan terstruktur kepada peserta didik dan ini

direspons oleh peserta didik secara antusias.
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h) Program kokurikuler dan ekstrakurikuler mengintegral dengan program
kurikuler.
i) Penetapan kriteria prestasi dalam pembelajaran yang dilakukan secara
objektif.
2). Lingkungan Rumah
a) Orang tua menjadi masyarakat belajar atau pembaca.

b) Orang tua menemani anaknya belajar, bukan sekedar menyuruh belajar.

anak. %

€ jadi‘bgg konsumsi keluarga.

Lingkungan ~ mempengaruhi ~ kemampuan  pelajar  dalam

berkonsentrasi untuk belajar. Pelajar akan dapat memaksimalkan kemampuan
konsentrasinya, jika mereka mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh
terhadap konsentrasi. Jika pelajar dapat memaksimalkan konsentrasi, mereka
mampu menggunakan kemampuannya pada saat dan suasana yang tepat. Dengan
demikian pelajar dapat menghemat energi. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi konsentrasi belajar adalah suara, pencahayaan, temperatur, dan

desain belajar.
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a) Suara
Tiap orang mempunyai reaksi yang berbeda terhadap suara. Ada yang
menyukai belajar sambil mendengarkan musik keras, musik lembut, ataupun
nonton TV. Ada juga yang suka belajar di tempat yang ramai, bersama teman.
Tapi ada juga yang tidak dapat berkonsentrasi kalau banyak orang di

sekitarnya. Bahkan bagi orang tertentu, musik atau suara apapun akan

mengganggu konsentrasi belajar mereka. Mereka memilih belajar tanpa musik

Pengaruh temperatur terfatap Konsentrasi belajar pada umumnya juga
tidak terlalu dipermasalahkan orang. Namun, Seorang pelajar perlu
mengetahui bahwa reaksi tiap orang terhadap temperatur berbeda. Ada yang
memilih belajar di tempat dingin, atau sejuk, sedangkan orang yang lain

memilih tempat yang hangat.

d) Desain Belajar
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Jika seorang pelajar sedang membaca, menulis, atau meringkas modul
yang membutuhkan konsentrasi, coba perhatikan, apakah seorang pelajar
merasa lebih nyaman untuk melakukannya sambil duduk santai di kursi, sofa,
tempat tidur, tikar, karpet atau duduk santai di lantai? Jika salah satu cara
tersebut  merupakan cara yang membuat seorang pelajar lebih mudah
berkonsentrasi untuk belajar, maka mungkin dia termasuk orang yang

membutuhkan desain informal atau cara belajar tidak formal yang santai.

Jika Seorangspelajar termasuk tipe membutuhkan desain formal,

maka mungkinsseora I@%h befkonsentrasi jika belajar dengan
kursi dan /mej . Lengkapi temp%ajar
| =

ajar yangedapat

dengan kalimat-kalimat

ingkatkan semangat

konsentrasi belajar ipt an sebuah lingkungan belajar yang
efektif dan kondusif, berikut ini beberapa kunci untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan kondusif :
1) Kondisi Fisik Ruangan Tempat Belajar
Sebuah lingkungan belajar yang efektif menuntut adanya sebuah
ruangan belajar yang kondusif, beberapa hal yang menjadi faktor penentu
terciptanya kondisi fisik ruang belajar yang baik adalah :

(@) . Temperatur udara

(b). Pencahayaan
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(c) . Sirkulasi udara
(d). Kondisi meja, bangku dan jendela kelas
(e) . Kebersihan kelas
(f) . Dan keamanan kelas dari faktor-faktor pengganggu.
2) Tata Letak ruang Belajar
Hal ini sangat perlu diperhatikan, ciptakan sebuah kelas yang ideal, atur

tata letak kelas dengan memperhatikan beberapa aspek berikut :

delajar yang teratur dan

(a) .Waktu kegiatan belajar®dan mengajar yang tepat, ciptakan suasana
belajar yang disiplin, seperti masuk kelas tepat waktu, sehingga pada
saat proses belajar mengajar berlangsung, sudah tercipta kondisi
kelas yang tenang.

(b) .Cara meminta izin ketika hendak keluar dari ruangan kelas, jangan
sampai ketika proses belajar berlangsung, banyak siswa yang keluar
masuk seenaknya, hal ini tentunya dapat menganggu konsentrasi

belajar di ruangan kelas.
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(c) .Setiap pelajar mengetahui aturan dan tata cara pelaksanaan proses
belajar di kelas.
Hubungan antar pelajar, dan hubungan antara pelajar dan pengajar
Hal ini merupakan faktor yang tidak bisa di kesampingkan, setelah
ketiga faktor sebelumnya terpenuhi, maka faktor yang keempat ini adalah

sebagai kunci penentu, karena suasana belajar yang efektif dan kondusif

tidak bisa tercapai jika tidak ada hubungan baik antar sesama pelajar, juga

sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik.

Selain itu pihak penyelenggara pendidikan harus lebih mengerti
arah dan tujuan pendidikan, dengan mengetahui bagiamana cara
menciptakan suasana lingkungan belajar yang efektif dan kondusif. Dan

sesegera mungkin mengaplikasikan pengetahuannya tersebut.
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3. Prestasi Belajar IPS
Belajar merupakan suatu kegiatan pokok dalam keseluruhan proses pendidikan
di sekolah. Ini berarti bahwa tercapai tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak
didik. Belajar juga merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia.
Dengan belajar manusia melakukan perubahan kualitatif sehingga tingkah lakunya

berkembang. Belajar adalah suatu proses, oleh karena itu belajar berlangsung secara

tujuan.

Motivasi belajar pentin '.‘ Sisv guru (Mudjiono, 2006: 85). Bagi siswa
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut: (1) Menyadarkan kedudukan
pada awal belajar, proses dan hasil akhir; (2) Menginformasikan tentang kekuatan
usaha belajar, yang di bandingkan dengan teman sebaya; (3) Mengarahkan kegiatan
belajar; (4) Membesarkan semangat belajar; dan (5) Menyadarkan tentang adanya
perjalanan belajar dan kemudian bekerja (disela-selanya ada istirahat atau bermain)
yang berkesinambungan; individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya

sedemikian rupa sehingga dapat berhasil. Motivasi juga penting diketahui seorang

guru untuk: (1) membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa
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untuk belajar sampai berhasil; (2) mengetahui dan memahami semangat siswa di
kelas bermacam ragam; (3) meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu
di antara bermacam-macam peran; dan (4) memberi peluang guru untuk unjuk kerja
rekayasa paedagogis.

Motivasi tidak hanya dimiliki oleh siswa tetapi juga dimiliki oleh guru.

Motivasi belajar perlu dimiliki oleh siswa untuk meningkatkan pengetahuan yang

dimiliki siswa. Proses belajar dimulai dari yang mudah sampai ke hal yang sulit.

belajar mengajar. Guru mempunyai motivasi untuk membuat suasana dalam kelas
nyaman sehingga dalam menyampaikan materi nantinya para siswa dapat lebih
mudah menerima dan mengerti materi yang telah disampaikan guru. Guru juga perlu
mengetahui apakah para siswa didiknya semangat dalam menerima materi pelajaran
atau tidak, bila tidak maka guru membuat siswa semangat untuk menerima materi
yang bisa dilakukan dengan penyampaian materi yang berbeda-beda teknisnya
sehingga siswa tidak merasa bosan pada saat pelajaran berlangsung. Hal ini berguna

untuk mengembangkan motivasi yang baik pada anak didik, di samping kita harus
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menjauhkan saran-saran atau sugesti yang negatif yang dilarang oleh agama atau
yang bersifat asosial dan dursila, yang lebih penting lagi adalah membina pribadi
anak didik agar dalam diri anak terbentuk adanya motif-motif yang mulia luhur, dan
dapat diterima masyarakat. Untuk itu, berbagai usaha dapat dilakukan. Kita dapat
mengatur dan menyediakan situasi-situasi baik dalam lingkungan keluarga maupun di
sekolah yang memungkinkan timbulnya persaingan atau kompetisi yang sehat antar
anak didik kita, membangkitkan self competition dengan jalan menimbulkan perasaan
STestasi yag tela

puas terhadap hasil-hasil ga 2ka capai, betapapun kecil atau

belajar anak.

Sutratinah Tirtonegoro (20 [743)" akan “Prestasi belajar adalah penilaian
hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka,
huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak
dalam periode tertentu”.

Menurut Tu’u (2004:75) prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang
ketika mengerjakan tugas-tugas atau kegiatan tertentu. Selain itu prestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh

guru.
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Berdasarkan batasan prestasi belajar tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika
mengikuti serta mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. (2) Prestasi
belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi
yang dilakukan oleh guru terhadap semua tugas siswa, ulangan harian, ujian tengah
semester, ujian semester.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl . Nomor 23 Tahun

2006 tentang Standar Komjpe SRS Lulusan (SK ak Satuan Pendidikan Dasar dan

; W @unt 5 be

ng ditetapkan se% bisa 85, 75, atau sampai 95)

'ar IPS dengan Kriteria

atlas dan globe untuk mengla

gejala yang terjadi di geos ' ampaknya terhadap kehidupan, (5)
Mendeskripsikan manusia sebagai mahluk sosial dan ekonomi serta mengidentifikasi
tindakan ekonomi berdasarkan motif dan prinsip ekonomi dalam memenuhi
kebutuhannya, (6) Mengungkapkan gagasan kreatif dalam tindakan ekonomi berupa
kegiatan konsumsi, produksi, dan distribusi barang/jasa untuk mencapai kemandirian
dan kesejahteraan.

Setiap siswa menginginkan berprestasi dalam belajarnya. Bagi siswa maka

prestasi belajar dapat dijadikan tolok ukur untuk mengetahui sejauh mana ia telah
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berhasil menguasai materi yang dipelajarinya. Prestasi juga dapat dipakai sebagai alat
untuk mengungkapkan kepuasan serta kebanggaan terhadap prestasi yang diraihnya.
Menurut Zaenal Arifin (1990:3-4) fungsi utama dari prestasi belajar adalah
sebagai : (1) indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak
didik, (2) lambang pemuasan hasrat ingin tahu, (3) informasi dalam inovasi
pendidikan, dan (5) sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik.
Sedangkan kegunaan prestasi belajar sebagai umpan balik bagi pendidik dalam

mengajar, untuk keperlué penyuluhan, penempatan/

penjurusan, menentuke an kebijakan sekolah.

ani, tor psi is dan fakto%(elela an. Sedangkan yang

, i
faktor Sekstern
pr )

2. Penelitian yang Relevan

a. Penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar dan Lingkungan Fisik
Tempat Belajar Siswa dengan Prestasi IPS kelas VIII SMP Negeri tahun 2009 di
Wonogiri” belum pernah dilakukan. Adapun penelitian sejenis yang pernah
dilakukan adalah Mohammad Rofigin, 2002, “Kemiskinan dan Lingkungan
Belajar Siswa Hubungannya Terhadap Prestasi Belajar Biologi di SLTP

Purwantoro”. Berdasarkan penelitian ini disimpulkan:
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Terdapat hubungan antara kemiskinan orang tua dengan prestasi belajar
biologi siswa. Hal ini terbukti dari hasil analisis data diperoleh harga ry, sebesar —
0,476 dengan rygpe (65:0,05) = 0,244. harga -0,476 berada pada daerah bermakna
negative sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima.

Terdapat hubungan yang positif antara lingkungan belajar siswa dengan
prestasi belajar biologi siswa. Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang

diperoleh harga ryy sebesar 0,509 > rupe (65:0,05) = 0,244, sehingga hipotesis

@ﬂ%or jg™ua dan lingkungan belajar

Drestasi b%blolo siswa. Hal ini terbukti

kedua diterima.

Terdapat NG
siswa secara b rsam@sa dengai

Pelajaran 2009 oleh Agus Pifwad ‘ . Penelitian ini membuktikan adanya
hubungan yang kuat dan signifikan antara:(1) status ekonomi orang tua dan
prestasi belajar IPS siswa kelas X SMP Negeri 4 Ponjong Gunung Kidul, (2)
motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IX SMP N 4 Poncong
Gunung Kidul dan (3) status ekonomi orang tua dan motivasi belajar secara
bersama-sama dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IX SMPN 4 Ponjong

Gunung Kidul.
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3. Kerangka Berfikir
a. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS
Motivasi belajar adalah daya penggerak dalam diri siswa mencapai taraf
prestasi belajar yang setinggi mungkin demi penghargaan kepada diri sendiri.
(Winkel, 1987:169) Menurut Celleland (dalam Dimyati dan Mudjiono, 1999:82)
berpendapat bahwa setiap orang memiliki tiga jenis kebutuhan dasar yaitu : ()

kebutuhan akan kekuasaan, (b) kebutuhan untuk berafiliasi dan (c) kebutuhan

berprestasi.

Berdésark 2 jeni 10 emukakan oleh Celelland,
maka motivas berprgsﬁ butu n berprestasi. Prestasi
belajar IPS berupa pengetahuan
dan penga méb§ proses interaktif dalam

Menurut Dimyati dan “Mudjie 0090:288-239) bahwa motivasi belajar

Motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah, dan lemahnya motivasi belajar akan
melelahkan kegiatan belajar, sehingga mutu hasil belajar akan menjadi rendah.
Oleh karena itu motivasi belajar siswa harus diperkuat terus menerus agar mutu
hasil/prestasi belajar siswa menjadi tinggi.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan salah
satu faktor intern yang dapat mempengaruhi mutu hasil belajar atau prestasi
belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diduga ada hubungan antara

motivasi berprestasi dengan prestasi belajar IPS.
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b. Hubungan antara suasana lingkungan belajar dengan prestasi belajar IPS
Suasana lingkungan belajar yang nyaman akan mengkondisikan siswa untuk
dapat konsentrasi dalam belajar, dan meningkatkan motivasi untuk mempelajari
pelajaran IPS dengan semangat.
c. Hubungan antara motivasi berprestasi dan suasana lingkungan belajar secara
bersama-sama dengan prestasi belajar.

Telah diuraikan di atas bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor

intern yang berpenga erhadap proses be iswa. Untuk mencapai mutu

dapat megbulk 1 dorongan bagi anak

g dapat dililat'dari pfestasi belajar mereka.

angka berfikir dalam penelitian ini

digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut:
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Komponen Pembelajaran

Motivasi Belajar

i

I

I

|

|

|
v

v

Berdasarkan landasan teori dan k

Proses Belajar Mengajar

Lingkungan Fisik
Tempat Belajar

l

Hasil Belajar

A

ang

diajukan adalah sebagai berikut:

berfikir, maka hipotesis yang dapat

a. Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonogiri Tahun pelajaran 2008/20009.

b. Ada hubungan yang positif antara suasana lingkungan fisik tempat belajar siswa

dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wonogiri Tahun

Pelajaran 2008/20009.
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c. Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dan suasana lingkungan fisik
tempat belajar siswa dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Wonogiri Tahun Pelajaran 2008/20009.




BAB IlII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Wonogiri yang beralamat di JI.

Kepodang V Wonogiri. Penentuan lokasi dan waktu penelitian sangat penting

Penelitian

3

PGHE
aki lan Februari 2009 sampai

S
dengan bulan Septe al keg@ dapat disajikan pada tabel 1
sebagai berikut: :

giatan Penelitian

Tahun 2009

Jenis Kegiatan

Feb | Maret | April | Mei |Juni | Juli | Agst

1. Persiapan Penelitian

a. Pengajuan Judul

b. Penyusunan Proposal

c. lzin Penelitian

d. Penyusunan Angket

2.Pelaksanaan Penelitian

a. Pengumpulan Data

b. Analisis Data

c. Penarikan Hasil

d. Penulisan Laporan

40
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B. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian
Menurut Winarno Surakhmad (1994:131) menyebutkan bahwa:
“Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan mempergunakan tehnik
serta alat-alat tertentu. Cara utama itu dipergunakan setelah penyelidik

memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari situasi

penyelidikan”.

Sutrisno Hadi (@

berusaha untuk mengkaji aak variable-variabel bebas dengan variable
terikat secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama ada hubungan atau tidak.
Adapun langkah-langkah kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
seperti yang dianjurkan oleh Nazir (1999:73-74) yaitu:
a. Memilih dan merumuskan masalah yang menghendaki konsepsi ada kegunaan
masalah tersebut serta dapat diselidiki dengan sumber yang ada.
b. Menentukan tujuan dari penelitian yang akan dikerjakan.

c. Memberikan limitasi dari area atau scope atau sejauh mana penelitian deskriptif

tersebut dilaksanakan.



42

d. Pada bidang ilmu yang telah mempunyai teori-teori yang kuat, perlu dirumuskan
kerangka teori.

e. Menelusuri sumber-sumber kepustakaan yang ada hubungannya dengan masalah
yang ingin dipecahkan.

f.  Merumuskan hipotesis-hipotesis yang akan diuji.

g. Melakukan kerja lapangan, mengumpulkan data dengan tehnik pemilihan-

pemilihan yang sesuai.

efta hipotesis-hipotesis

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
korelasional. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat dan hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Menurut Sumadi Suryabrata (2002:24) penelitian
korelasional ini penulis berusaha untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada
suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi lain pada satu atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korelasi.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variable yaitu dua variable bebas

(independent) dan satu variable terikat (dependent). Variabel bebas pertama (X.1)
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adalah motivasi berprestasi, dan variable bebas kedua (X.2) adalah suasana

lingkungan belajar, dan variable terikatnya () adalah prestasi belajar IPS.
Berdasarkan sifat dan jenis hipotesis yaitu mencari hubungan antara motivasi

berprestasi dengan prestasi belajar IPS hubungan antara suasana lingkungan belajar

dengan prestasi belajar IPS. Maka desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

Keterangan :

X1 : Motivasi Belajar

X2 : Suasana Lingkungan Fisik Tempt Belajar Siswa
Y : Prestasi Belajar IPS

3. Definisi Operasional
Definisi operasional masing-masing variable sebagai berikut:
a. Motivasi berprestasi adalah daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai

prestasi belajar yang setinggi mungkin demi penghargaan kepada diri sendiri.
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Beberapa indicator motivasi berprestasi adalah (1). Keinginan mencapai hasil
yang optimal yaitu (a) dorongan untuk selalu maju dalam menekuni pelaajran
IPS, (b) dorongan untuk selalu mendapat nilai baik, (c¢) dorongan untuk
menyelesaikan tugas-tugas ekonomi, (d) kesungguhan siswa dalam merespon
mata pelajaran IPS, (2) Keinginan untuk meningkatkan pengetahuan yaitu (a)
dorongan untuk membaca dan mengerjakan soal-soal IPS, (b) dorongan untuk
mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum jelas (c) dorongan untuk
Rasa rcaa diri da

membaca buku baru @ puasan yaitu : (a) dorongan

i, (b) memiliki kepuasan

Kungan tempg belajar adalah keadgan yang ada di sekitar siswa
ti kegiatan belajar meng
= |

ercipta dis@ sekalah yang mendorong

Terciptanya kebersihan Iigk 10an bHé ja ,(5) Tersedianya buku-buku dan sarana
pembelajaran yang lain yang memadai, (6) Adanya Keteladanan guru/ dosen
sebagai masyarakat terpelajar. (7) Kinerja profesional guru/ dosen yang
terandalkan; mereka mampu memberi sugesti kepada anak didiknya. (8)
Pemberian tugas mandiri dan terstruktur kepada peserta didik dan ini direspons
oleh peserta didik secara antusias.

Prestasi belajar IPS siswa adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi mata pelajaran ekonomi selama semester pertama tahun pelajaran

2008/2009 yang terdiri dari bahan kajian IPS dengan tiga subjek pelajaran, (1)
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mata pelajaran Sejarah, (2) Mata pelajaran Geografi — Sosiologi dan (3) mata

pelajaran Ekonomi .

C. Populasi Penelitian dan Tehnik Pengambilan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil mengitung atau

pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua

adalah seluruh siswa VIII SMPN 1 Wonogiri tahun pelajaran 2008/2009 yang
berjumlah 248 siswa. Dipilihnya siswa kelas VIII karena telah banyak menyerap
materi IPS dan secara teknis pelaksanaan penelitian ini tidak banyak mengganggu

proses belajar mengajar, termasuk kegiatan ujian nasional maupun ujian sekolah.

2. Tehnik Pengambilan Sampel
Sampling adalah cara atau tehnik yang digunakan untuk mengambil sample

(Sutrisno Hadi, 2001:222), dan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
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diteliti (Suharsimi Arikunto, 1999:17). Tehnik pengambilan sample yang digunakan
dalam penelitian ini adalah chuster random sampling, yakni dalam pemilihan sample
tidak memilih individu-individu, melainkan cluster-cluster atau rumpun — rumpun.
Kemudian memilih sub cluster-sub cluster yang terpilih mewakili populasi (Sutrisno
Hadi, 2001:229)

Dari jumlah populasi yang ada peneliti mengambil sample sebanyak 16 % atau

40 siswa. Pengambilan sample ini sesuai dengan Suharsimi Arikunto (1998:120) yang

menyatakan bahwa bilagstibyeknya kurang , lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya

subyeknya besar d

data yaitul) tehnik angket digunn ariable bebas yang terdiri dari motivasi
belajar dan suasana lingkungan belajar, (2) tehnik tes digunakan untuk variable
terikat yaitu prestasi belajar IPS, (3) Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data

jumlah kelas, dan jumlah siswa kelas V111 yang menjadi subyek penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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a. Angket Motivasi Belajar
Instrumen yang digunakan untuk mengungkap motivasi belajar adalah angket dan
instrumen yang menggunakan skala model Lickert.

b. Angket Suasana Lingkungan Fisik Tempat Belajar
Instrumen yang digunakan adalah angket dengan menggunakan skala model
Lickert. Dalam skala Lickert ada sejumlah pernyataan-pernyataan sikap yang

diajukan kepada responden.

c. Tes Prestasi Belajar 1lg

Instrumen yang digt “ Wﬁ@pk | prestasi belajar IPS yaitu tes.
Tes sebagai alat penilai dalah, el nyaan-a.%nyaan yang diberikan kepada
S

siswa untuk

enda awaban'd
(tes &%) ata
pr

Sudjana (20013 35). %

bentuk tulisah

Setelah menyusun instrumen sel3 a melakukan Uji Coba (Try Out) Uji
coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen atau alat ukur yang telah
disusun benar-benar merupakan instrumen yang baik dan memadai, baik buruknya
intrumen akan berpengaruh terhadap hasil penelitian.

Data yang diperoleh dari hasil Uji Coba instrumen itu kemudian dialanisa untuk
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang telah disusun.

Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan ujian reliabilitas.
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1. Uji Validitas

Sebelum angket/instrumen diberikan kepada responden perlu dilakukan
pengujian instrumen yaitu pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan
tingkat kemampuan suatu instrumen untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi
sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrumen tersebut. Suatu
instrumen dikatakan valid jika instrumen ini mampu mengukur apa saja yang hendak

diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang ingin diungkapkannya. Besarnya r tiap

pada kolom Corrected items
of tumb) adalah 0,3. Jika
korelasi sudah lebih besar d 3, pe aflyaan yg@bu ategorikan sahih/valid
(Setiaji, 2004: oduct Moment dari

Karl Pearson.

rxy =

(Ghozali, 2005:47)

Keterangan :
rxy = Kkorelasi product moment X = skor butir
N = jumlah subyek Y = skor factor

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrument dapat memberikan
hasil pengukuran yang konsisten, apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang.
Pengujian reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butir yang valid yang

diperoleh melalui uji validitas. Selanjutnya untuk melihat tingkat reliabilitas data,
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SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas jika Crombach Alpha (o) >
0,6 maka reliabilitas pertanyaan bisa diterima (Setiaji 2004:59). Suatu alat ukur atau
instrumen pengumpul data harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, sehingga
data yang diperoleh dari pengukuran dan reliabilitas akan dilakukan dengan bantuan
paket program SPSS (Statistical Poduct Service Solution). Dalam penelitian ini

digunakan Alpha Cronbach.

a[ -2

Keterangan:

a = reabilitas

K = butir pertanya

S% = jumlah'yarian Batir pertanys
SZ, = jumlah varian to%

G. eknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah cara untuk mwnganalisa data yang didapat selama
penelitian berlangsung, sehingga akan diketahui kebenarannya atas suatu

permasalahan. Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian.

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Yi=Bo + B1X1 + B2Xz + &1 (Nazir, Moh. 1998 : 537)
Keterangan :

i =1,23...
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Bo = Suku tetap

B1 = Koefisien regresi pada X;

B2 = Koefisien regresi pada X,

X1 = Motivasi belajar

X = Kondisi lingkungan fisik tempat belajar siswa
€1 = Residu

Selanjutnya persamaan regresi tersebut akan diestimasi melalui persamaan

sebagai berikut :

i}i =Dy + b1 X1 + by

Keterangan :

?’i = Prestasitbelaja

bo = Suku tetap

b1 = Koefisien re

b, = Koefisien regresi"pa

X1 = Motivasi belajar IPS

X = Kondisi lingkungan fisik tempat belajar siswa

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilaksanakan
serangkaian uji persyaratan analisis regresi. Untuk menganalisis data yang telah
terkumpul, dilakukan dua langkah pokok yaitu uji persyaratan analisis (uji asumsi)
dan analisis data.

1. Korelasi Product Moment
Penelitian ini untuk mencari hubungan antara X1 dengan Y, X2 dengan Y,

menggunakan tehnik korelasi product moment Karl Pearson.
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Langkah-langkah pengujian:
a. Menentukan Hipotesis
(1) Ho : B=0 : Tidak ada hubungan antara variabel independen (X) terhadap
variable dependen (Y).
(2) Ha : B=>0 : Ada hubungan antara variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y).

b. Kriteria Pengujian

JiKa Mhitung > Tabel Maka

JiKa Mhitung < Ttabel S

Uji t gJaruh  wujud fisik,
kehandalan, data tangga secar?ial terhadap kepuasan.
Adapun langkah-I - arikut: ™ ‘

1) Menentukan Ho dag
Ho: B = 0, tidak terda : V@ fikan secara parsial variabel
independen terhadap kepuasan.
2) Penentuan level of significant (o) = 0,05
Nilai t =ta/2;n-k-1

3) Kriteria pengujian

Daerah Tolak Daerah Tolak

W Daerah Terima Daerah Terima W

Gambar 3. Kurva Uji t
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Ho diterima apabila nilai — t tper < t hitung < t tapel
Ho ditolak apabila nilai t hitung < - t taper atau t hitung > t tavel

4) Mencari t hitung

b-
Thitung = S—bﬂ

Keterangan:

b = Koefisien regresi

Sb = Standart Error

tianer Maka tidak ada
efden, dan sebaliknya

enden dengan variabel

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.
Langkah-langkah pengujian:
1) Menentukan Ho dan Ha
Ho: Bl =p2=p3=p4=p5=0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel
independen terhadap kepuasan pasien secara serempak.
Ha: 1 = B2 # B3 # B4 # B5 # 0, terdapat pegaruh yang signifikan variabel

independen terhadap kepuasan pasien secara serentak.



2)

3)

f(F)

5)

53

Penentuan level of siginifikant (o) = 0,05

Kriteria Pengujian

Daerah Tolak

Daerah Terima

(Djarwanto PS dan Suba
Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi

n = Jumlah Pengamatan

k = Treatment (variabel independen)

Kesimpulan

Hasil F piung dibandingkan dengan F e, Jika F ping < F e Maka secara
bersama-sama tidak ada pengaruh variable independen terhadap variabel
dependen, sebaliknya jika Friwng > Frabel, maka secara bersama-sama ada pengaruh

antara variabel independen terhadap dependen.
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5. Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan Chi-kuadrat. Kriteria yang digunakan, jika
thitung < X%aet maka data dinyatakan berasal dari populasi yang berdistribusi

normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan alat bantu komputer melalui

program Microsoft E

_ S¥(r0)
BEEG)

Keterangan :
F= Indeks Linieritas
S?(TC) = Varians tuna cocok
S%(G) = Varians galat
Kriteria pengujian, jika Fniung > Fraer maka hubungan antara X dan Y
dinyatakan linier, dan sebaliknya non-linier. Pengujian linieritas

menggunakan alat bantu komputer melalui program Microsoft Excel XP.
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Uji Independensi

Antara variabel bebas tidak diperbolehkan memiliki hubungan dengan derajat
yang tinggi, ini dapat ditentukan dengan uji independensi.

Untuk mengetahui independensi antar variabel bebas (X;) dan variabel bebas
(Xo) tidak terjadi korelasi. Rumus yang digunakan :

N(EXX,) - (EX)(EX,)
he=  JINEXD) - (8% )2 HINEX, -EX,)?)

Keterangan :

Microsoft Excel XP.

6. Uji Heteroskedastisitas

Menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain, jika varians residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas,
dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik

adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola



1)

2)
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tertentu pada grafik, dimana sumbu X dan Y yang telah diprediksi, dan sumbu Y
adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di studentized.

Dasar pengambilan keputusan:

Jika ada pola tertentu, seperti titik (point-point) yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadi Heterokedastisitas;

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada su

2000:210).

mengukur variabilitas variabel independent yang terpilih yang tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Dikatakan terjadi masalah multikolineritas

apabila nilai VIF diatas 10.



8.  Pengujian Hipotesis
a. Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua menggunakan rumus korelasi

product moment dari Pearson yakni sebagai berikut :
NIXY - (EX)(EY)
[z -aofver - @ry)

Ty

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi variabel x dag

ngkah sebagai

Y =a, + a1 Xy + axX, (Sudjana, 1992 : 387)

2) Mencari koefisien korelasi ganda dengan rumus :

21, EXj_F‘i‘ ﬂ-z,EXEF
Rynim = L
(Sutrisno Hadi, 2001 : 32)

Keterangan :

Rya _ koefisien korelasi antara Y dengan X; dan X,a;= koefisien X;
a = koefisien predikator X,

YXiY = jumlah produk antara X; dengan Y
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YXY = jumlah produk antara X, dengan Y

3) Menguji keberartian koefisien korelasi ganda dengan uji F :

_ Rk
(1-R*)(n—k—-1)  (Sudjana, 2001 : 108)

Keterangan :
F = Koefisien korelasi ganda
n = banyaknya sampel

Sumbangan relatif ini unt ‘ Ui seberapa besar sumbangan masing-
masing prediktor terhadap kriteriumnya.
b) Menentukan sumbangan efektif X;, X, terhadap Y dengan rumus :
(1). Sumbangan efektif X;
SE X1 =R*X SR X;
(2). Sumbangan efektif X,
SE X, =R*X SR X,

(Burhan, Gunawan, Marzuki, 2000 : 287)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Motivasi Belajar IPS
Data yang dikumpulkan dari penyebaran angket pada siswa SMP Negeri |

Wonogiri bertindak sebagai sampel dan setelah dilakukan penyekoran diperoleh data

Frekuensi (f)

4

6

3 78 — 84,995 13
4 85-91,995 24
5 92 - 98,995 19
6 99 — 105,995 12
7 106 — 112,995 2
Jumlah 80

59
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, dapat dilihat dalam gambar
histogram berikut, yang menggambarkan distribusi frekuensi skor motivasi belajar

IPS siswa.

30

25

20

15
10
5
'm B -

64-70,995 71-77,995 78-84,995 85-91,995 92-98,995 99-105,995106-112,995

Frekuensi

Skor Minat Belajar IPS

siswa yang memperoleh skor tertinggi Sebesar 156, dan skor terendah sebesar 108,
mean (M) sebesar 131,273; median (Me) sebesar 130,745; modus (Mo) sebesar
131,515; dan simpangan baku (SD) sebesar 9,885.

Data tentang kondisi lingkungan fisik tempat belajar siswa dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Kondisi Lingkungan Fisik Tempat

Belajar Siswa (X>)

No Kelas Interval Frekuensi (f)

1. 108 — 114,995 4
2. 115-121,995 11
3. 122 - 128,995 18
4. 129 - 135,995 27
5. 136 — 142,995 11
6. )

7.

30

25

20

Frekuensi

15

10

SRR R RN
, m

108-114,995115-121,995122-128,995129-135,995136-142,995143-149,995150- 156,995

Skor Hasil Kondisi Lingkungan Belajar Siswa

Gambar 6. Histogram Kondisi Lingkungan Fisik Tempat Belajar siswa (X3)
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3. Prestasi Belajar Siswa
Data yang mengenai prestasi belajar IPS dengan melalui dokumentasi,
diperoleh data prestasi belajar tertinggi sebesar 37, dan skor terendah sebesar 13,
mean (M) sebesar 27,1975; median (Me) sebesar 27,395; modus (Mo) sebesar
27,995; dan simpangan baku (SD) sebesar 5,28.
Data mengenai prestasi belajar IPS dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPS (Y)

o

Kele a Frekuensi (f)

3

8

13

25

21

9

NooswNEZ

1

80

Untuk menda dilihat pada gambar 4

seperti di bawah ini.

30

25

20

15

10

' B [

0 - ——

13-16,995 17-20,995 21-24,995 25-28,995 29-32,995 33-36,995 37-40,995

Frekuensi

Prestasi Belajar IPS

Gambar 7. Histogram Prestasi Belajar IPS (Y)
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum dilaksanakan uji hipotesis dengan teknik Analisis Regresi ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi, diantaranya adalah uji normalitas. Uji
keberartian dan linieritas regresi, dan uji independen antar variable bebas. Untuk

lebih jelasnya masing-masing uji dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Untuk melakukan
uji Chi-Kuadrat pada

nol (Ho) dilakuka

ngan Uji Normalitas dengan
Uji Chi-Kuadrat

Variabel
Motivasi Belajar Kondisi Lingkungan | Prestasi Belajar
IPS Belajar Siswa IPS
Xhitung 4,110 5,057 2,883
X tabel 9,488 9,488 9,488

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Chi-Kuadrat, dari ketiga kelompok

sampel tersebut harga thitung lebih kecil daripada XZupe, berarti ketiga kelompok
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data sampel tersebut dinyatakan mempunyai data yang berdistribusi normal, sehingga

sudah memenuhi persyaratan analisis pertama.

2. Uji Independensi
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai ry1x, = 0,209, kemudian harga
ini untuk menentukan statistic uji dengan student-t hingga diperoleh harga thiwng

sebesar 1,93 dan dikonsultasikan dengan tgne Sebesar 1,98. Sehingga dapat

elitian ini tidak ada

disimpulkan bahwa dalam ubungan yang signifikan antara

variabel Motivasi Belaja isi Lingkungan Fisik Tempat Belajar

Siswa (Xy).
0 dan bifiedritas Regresi
&
Uji persyar linieritas regresi. Uji
keberartian diguna inier antara X dan Y
memiliki arti. Uji linieri getahui apakah hubungan antara

variabel bebas X dan variabel terikat Y adalahregresi linier atau tidak.
a. Hubungan Motivasi Belajar IPS (X;) dan Kondisi Lingkungan Fisik Tempat
Belajar (X;) dengan Prestasi Belajar IPS Siswa (YY)
1) Uji Keberartian Regresi
Langkah yang harus ditempuh dalam uji keberartian koefisien arah regresi ini
adalah sebagai berikut :
a) Mengajukan hipotesis uji :

Ho : p = 0 (tak berarti)

Hi : B # 0 (berarti)
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b) Menentukan taraf signifikansi dengan o = 0,05.
c) Menentukan statistik uji, dengan perhitungan uji F (Sudjana, 2000 : 332)

S%reg
F = S%sis dengan db = (1; n-2)

d) Menentukan daerah kritik.
e) Menentukan keputusan uji :

Ho ditolak berarti H; diterima dengan demikian koefisien arah regresi

tidak sama dengag i erarti, persamaan garis prediksi regresi

pe
e
dikons Itas@ngan = at di kan dalam tabel berikut :

erartian Regresi X; dan

No Keterangan
1 Y =1,132 + 0.263 X; 26,77 3,96 Fhitung > Faver, regresi berarti
2 Y =-5,538 + 0.230 X, 18,324 | 3,96 Fhitung > Fraver, regresi berarti

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Fyig > Fune, Sehingga
persamaan garis prediksi regresi sederhana dengan model tersebut adalah
berarti.

2) Uji Linieritas Regresi

Langkah yang harus ditempuh dalam uji linieritas ini adalah sebagai berikut:
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a) Mengajukan hipotesis uji :

Ho : Persamaan fungsi garis regresi adalah linier.

H; : Persamaan fungsi garis regresi adalah tidak linier.
b) Menentukan taraf signifikansi dengan o = 0,05.
c) Menentukan statistik uji, dengan perhitungan uji F

S%(TC)

F= S*(E) dengan db = (k-2; nk)

Keterangan

1 | Y=1132+0263X; 0,57 1,70 Fritung < Fiapet, HO diterima

2 Y =-5,538 + 0.230 X, 1,289 1,72 Fhitung < Fraber, HO diterima
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C. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hasil Analisa Data
a. Pengujian Hipotesis Pertama adalah:
Hubungan antara Motivasi Belajar IPS (X;) dengan Prestasi Belajar IPS
Siswa (Y)
1) Mencari persamaan garis prediksi linier sederhana pertama dengan model

garis regresi sederhana Y = a + bX;

Perhitungan mencari harga a dan b dengan menggunakan rumus :

(Ty)(E x2)-
4= . NIz

Dari perhitungan,di

t= 0263
0.051

= 5,156

Maka thiwng > dari tuane, atau 5,156 > 1,98 sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian Y dependen terhadap X;.
3) Uji Keberartian dan Uji Linieritas
a). Menguji keberartian persamaan garis regresi linier sederhana
Dari perhitungan data untuk uji keberartian ini diperoleh Fhitung > Ftabel

atau 26,77 > 3,96; ini berarti Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian
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koefisien arah regresi b tidak sama dengan nol. Ini berarti persamaan garis

prediksi regresi sederhana dengan model Y = 1,132 + 0,263 X; adalah berarti.
b). Uji linieritas persamaan regresi sederhana

Dari perhitungan diperoleh harga F sebesar 0,57; harga F dikonsultasikan

dengan tabel diperoleh 1,70. Sehingga Fiung < Frve atau 0,57 < 1,70, ini berarti

Ho diterima dan H; ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

persamaan garis prediksi regresi sederhana dengan model Y = 1,132 + 0.263

X; adalah linier.

4) Menguji Keberarti Wo@ﬁ”ﬁ rhand
5) Dari perhitungan diper nilaigfXyY = 0, hingga nilai t dapat dihitung

3
2
&

QD

sebagaiberi

Dengan demikian tyn, > tae atal’5,23"> 1,98. Ini berarti Ho ditolak dan H;
diterima (P < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar IPS dengan Prestasi Belajar IPS.

b. Pengujian Hipotesis Kedua adalah:

Hubungan antara Lingkungan Fisik Tempat Belajar Siswa (X;) dengan
Prestasi Belajar IPS Siswa (Y)

1) Mencari persamaan garis prediksi linier sederhana pertama dengan model

garis regresi sederhana Y = a + bX,
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Perhitungan mencari harga a dan b dengan menggunakan rumus :

b=

ErNEx2)-Ex,)Ex,¥)
NExI-(Ex, )7

n(Z lej — (X 11](2 ¥)
n X X7 — (X X,)?

Dari perhitungan diperoleh model regresi sederhana sebagai berikut :

Y =-5,538 + 0,230 X;

2) Menguji independensi_a

ikat () dengan variabel bebas (X,)

Maka thitgng > ttabel,@Z,l 5 enoa dépenden X.

3) Uji Keberartian d%in Linierita

b)

koefisien arah regresi b tidak sama dengan nol. Ini berarti persamaan garis
prediksi regresi sederhana dengan model Y = -5,538 + 0,230 X, adalah
berarti.

Uji linieritas persamaan regresi sederhana

Dari perhitungan diperoleh harga F sebesar 1,289; harga F dikonsultasikan
dengan tabel diperoleh 1,72. Sehingga Fiung > Fupe atau 1,289 < 1,72, ini

berarti Ho diterima dan H; ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa persamaan garis prediksi regresi sederhana dengan model Y = -

5,538 + 0,230 X, adalah linier.

4) Menguji Keberartian Koefisien Korelasi Sederhana
Dari perhitungan diperoleh nilai rX,Y = 0,44 sehingga nilai t dapat dihitung

sebagai berikut :

rX,¥4n—2
t= 1—-rik,¥

1,98 sehingga Ho

pulkan bahwa ada

isik tempat belajar siswa

Pengujian Hipotesis Ketiga adal

Hubungan antara Motivasi Belajar IPS (X;) dan Lingkungan Fisik Tempat

Belajar Siswa (X;) dengan Prestasi Belajar IPS (Y)

1) Mencari persamaan garis regresi Y atas X; dan X,. Persamaan yang
digunakan adalah model Y = b0 + by X; + by X,

Dari perhitungan diperoleh model regresi ganda sebagai berikut :

Y =-16,672 + 0,229 X; + 0,178 X,
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2) Uji Keberartian Regresi Linier Ganda

Dari perhitungan diperoleh nilai F sebagai berikut :
JK (reg)/k

F= JKG/(nk-1)
805.028/2
F = 1372372/77
= 22,584

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, ternyata harga Fpiung > Fube atau

0.369/2
F= @_-0369,77

= 22,445
Dari perhitungan diperoleh Fuiung > Fue atau 22,445 > 3,11. Ini berarti Ho
ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa korelasi
linier ganda antara Y dan X; dan X; signifikan atau koefisien korelasi ganda
RY1, = 0,608 adalah berarti (P < 0,05).
4) Menguji Keberartian Koefisien Regresi Linier Ganda
Dari perhitungan diperoleh nilai t; sebesar 4,86 dan t, sebesar 3,74.

Untuk b1 = thiwng > teve atau 4,86 > 1,671, Untuk by = thiwng > tue atau 3,74 >
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1,671. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk b;

dan b, adalah berarti.

2. Penafsiran Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
ditafsirkan bahwa :

a. Besarnya kofisien korelasi antara X; dan Y sebesar 0,51. Ini menunjukkan

terdapat hubungan paositif dan signifikan antara™Xg,dengan Y dengan sumbangan

b. Besarnya kofisien korelasi anta /44. Ini menunjukkan

terdapat hubungan S Y dengan sumbangan

c. Besarnya kofisien k : = ,608. Ini menunjukkan

asil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data dan penafsiran pengujian hipotesis di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa :

a. Hipotesis pertama yang menyatakan ada hubungan yang positif antara motivasi
belajar IPS dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri | Wonogiri
terbukti dan dapat diterima, karena didukung oleh data empiris.

a. Hipotesis kedua yang menyatakan ada hubungan yang positif antara kondisi

lingkungan fisik tempat belajar siswa dengan prestasi belajar IPS siswa kelas



73

VIII SMP Negeri | Wonogiri terbukti dan dapat diterima, karena didukung oleh
data empiris.

b. Hipotesis ketiga yang menyatakan ada hubungan yang positif antara motivasi
belajar IPS dan kondisi lingkungan fisik tempat belajar siswa secara bersama-

sama dengan prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri I Wonogiri

terbukti dan dapat diterima, karena didukung oleh data empiris.

=
ivasi l?g IPS dengan prestasi belajar

hubu@u yang positif dengan prestasi

belajar yang tinggi akan terjaga semangat belajarnya untuk melaksanakan tugas
belajarnya sehingga hasil belajar lebih positif.

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment Pearson diperoleh hasil untuk uji
hipotesis kedua didapatkan harga rX,Y = 0,44 harga ini dikonsultasikan dengan rgpe
= 0,220 atau 0,44 > 0,220. Sehingga hipotesis kedua dinyatakan diterima. Jadi ada
hubungan positif antara lingkungan fisik tempat belajar dengan prestasi belajar IPS

siswa. Kondisi lingkungan fisik tempat belajar yang positif atau mendukung
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mengkondisikan siswa lebih tekun belajar, dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, sehingga hasil belajar yang berupa prestasi belajar siswa lebih baik.
Berdasarkan hasil pengujian analisis data, ternyata ada hubungan antara
motivasi belajar IPS dan lingkungan fisik tempat belajar dengan prestasi belajar IPS
siswa dengan RX3,Y = 0,608. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan analisis
regresi yang menghasilkan Frq = 22,45 > Fype = 3,11. Berdasarkan kenyataan

tersebut, dan tingkat lingkungan fisik tempat belajar yang baik (mendukung).

Rendahnya motivasi belajaf" T erukan problem™yang berkaitan dengan kurang

berbuat sesuatu terhadap proses belajar IPS yang menyebabkan tingginya prestasi
belajar IPS. Seseorang yang mempunyai motivasi belajar IPS, berarti ia akan
konsentrasi atau memusatkan pikirannya terhadap proses belajar IPS dengan diiringi
dan diperkuat oleh perasaan atau kemauan. Dengan kata lain, motivasi belajar IPS
tersebut timbul secara sadar dan dilaksanakan dengan rasa senang dan diwujudkan
pada aktivitas proses belajar.

Kondisi lingkungan fisik tempat belajar siswa di rumah banyak dipengaruhi

oleh beberapa faktor, baik faktor psikologis, sosiologis dan material. Lingkungan
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tidak hanya alam sekitar di luar diri manusia/individu tetapi mencakup segala materiil
dan stimulus dari dalam dan luar individu, baik secara fisiologis maupun sosial
kultural. Kondisi lingkungan fisik tempat belajar yang positif mengkondisikan siswa
lebih tekun belajar motivasi tinggi untuk belajar sehingga prestasi belajar tinggi.
Pengaruh lingkungan fisik dan non fisik terhadap tingkat keadaan kesehatan,
tersedianya sarana belajar yang lengkap misalnya buku-buku pelajaran, penerangan

belajar, ruang belajar yang menjadi sumber kekuatan dalam belajar sehingga apabila

kondisi lingkungan belajapRtrang mendukung akammengganggu kelancaran belajar.

terdiri dari lingkungan \



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS
siswa kelas VIII SMP Negeri | Wonogiri Tahun Pelajaran 2008/2009. Hal ini

terbukti dari hasil analisis korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5%

2. Ada hubungan
prestasi belajal
2008/2009.

alisis kore%Pro

afau 0,440 220
=

3,11. Model hubungan dari variable yang dimaksud Y = B0 + B1X; + B2X2 + 1.

B. Implikasi Penelitian

Temuan penelitian ini, memberikan implikasi-implikasi sebagai berikut :
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1. Implikasi Teoretis
a. Dengan adanya hubungan yang positif antara motivasi belajar IPS dengan
prestasi belajar IPS siswa, dapat dijadikan informasi bagi orang tua dan siswa
bahwa motivasi belajar ikut menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar
IPS. Karena itu seharusnya ditingkatkan.
b. Dengan adanya hubungan yang positif antara lingkungan fisik tempat belajar

yang mendukung dengan prestasi belajar IPS siswa, dapat dijadikan informasi

c. Dengan adanya unga
it
lingkungdn fisikégempat b
L
belajar 1P siswz%o

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi dan lingkungan fisik
belajar sangat berhubungan dengan prestasi belajar mata pelajaran IPS. Dengan
lingkungan fisik belajar yang nyaman serta didukung motivasi belajar yang besar
maka akan diperoleh prestasi belajar yang optimal.

Dengan demikian guru-guru di SMP Negeri | Wonogiri diharapkan dapat
menciptakan suasana yang lebih kondusif untuk kegiatan belajar mengajar, agar
siswa dapat belajar dengan nyaman dan tenang. Selain itu guru harus memberikan

motivasi agar siswa lebih aktif di kelas maupun di rumah, misalnya dengan
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memberikan latihan-latihan baik yang dikerjakan di sekolah maupun yang
dikerjakan di rumah, mengadakan latihan-latihan soal sehingga siswa dapat lebih

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diambil, maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Siswa dan guru secarasd€rsama-sama harus lebiffmeningkatkan motivasi belajar

didik.
3. Lembaga persekolahan dapat menciptakan kondisi belajar yang memadai,
khususnya penyediaan fasilitas belajar dan buku-buku perpustakaan.
4. Pemerintah lebih memperhatikan kondisi lingkungan pendidikan dengan

menambah anggaran untuk dana pendidikan.



